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6. HASIL PENELITIAN

A. RINGKASAN: Tuliskan secara ringkas latar belakang penelitian, tujuan dan tahapan metode penelitian, luaran yang 
ditargetkan, serta uraian TKT penelitian.

 

          Menjamin ketersediaan pangan yang aman sangat dibutuhkan di tengah pandemi COVID 19, 
terutama penyediaan protein hewani yang mengandung asam amino essensial sebagai penyangga 
sistem imun tubuh. Diperlukan teknologi untuk menjamin keamanan pangan asal ternak melalui 
teknologi on farm yaitu teknologi dalam pemberian pakan, yang dilakukan dengan menggunakan feed 
aditif berupa antibiotik, prebiotik, probiotik, acidifier, hormon dan enzim. Antibiotik AGP (Antibiotic 
Growth Promoter) sejak 1 Januari 2018, dilarang penggunaanya karena menimbulkan residu pada 
produk ternak, sehingga tidak aman untuk dikonsumsi. Peluang untuk mencari bahan aditif lain 
sebagai pengganti antibiotik AGP yang mempunyai tingkat efektivitas hampir sama yaitu 



memanfaatkan fungsi biologis protein berupa peptida. Peptida bioaktif berfungsi untuk meningkatkan 
status kesehatan manusia dan hewan. Peptida berasal dari protein sehingga aman, dapat dimetabolisme 
lebih cepat, dapat mengurangi risiko kontaminasi residu pada produk ternak. Peptida bioaktif masih 
terikat dalam protein asal sehingga dilepaskan melalui proses enzimatik. Metode penelitian Tahun I. 
terdiri dari 2 tahap yaitu : Tahap 1 : Ekplorasi dan karakterisasi peptida Bioaktif ; Tahap 2 : 
Ujibioaktifitas. Percobaan dilakukan secara eksploratif, sebagai materi penelitian adalah berbagai 
limbah RPA : ceker , usus, limbah fillet; dan plasma darah, enzim proteolitik yang digunakan adalah 
Bromelin, Papain; enzim kasar R. oligosphorus; dan enzim kasar probiotik. Peubah : kadar protein 
terlarut, derajad hidolisis, profil protein, uji antioksidan, dan antimikroba. Hasil penelitian 
menunjukkan pengendapan protein dengan ammonium sulfat pada tingkat kejenuhan 40% 
menunjukkan konsentrasi protein terlarut tertinggi pada ekstrak protein limbah RPA kecuali pada 
plasma darah tidak perlu pengendapan. Kadar protein terlarut ekstrak protein plasma darah 
menunjukkan konsentrasi tertinggi. Aktivitas antioksidan tertinggi ditunjukkan oleh hidrolisat protein 
ceker dengan hidrolisis menggunakan enzim papain dengan waktu inkubasi 6 jam. Hampir semua 
hidrolisat memiliki aktivitas penghambatan terhadap E. coli dengan aktivitas penghambatan tertinggi 
ditunjukkan oleh hidrolisat protein ceker yang dihidrolisis menggunakan enzim papain dan hidrolisat 
protein usus dengan hidrolisis menggunakan enzim bromelin. Hidrolisis protein menggunakan enzim 
mikroba (R. oligosphorus dan probiotik) menghasilkan pita-pita baru yang potensial sebagai sumber 
peptide bioaktif. Luaran : 1. Draft Paten Sederhana, 2. Seminar Nasional LPPM Unsoed, 3. Draft 
artikel Animal production Journal. TKT akhir penelitian TKT tingkat 4.

 

B. KATA KUNCI: Tuliskan maksimal 5 kata kunci.

 

peptida bioaktif; enzim protease

 
Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 

disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). 
Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan 
pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber 
pustaka primer yang relevan dan terkini.



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman namun 
disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

 

 

A. Kadar Protein Terlarut 

Hasil penelitian menunjukkan kandungan protein terlarut dari ekstrak protein limbah 

RPA tanpa pengendapan berkisar antara 0,502 mg/ml sampai dengan 1,219 mg/ml, 

dengan konsentrasi tertinggi ditunjukkan oleh plasma darah. Data tersaji pada tabel 1 

berikut: 

Tabel 1.  Kandungan Protein Terlarut Konsentrat Protein Limbah RPA Tanpa 

pengendapan  

No Limbah RPA Kadar Protein Terlarut (mg/ml) 

1 Ceker 0,662 

2 Usus 0,565 

3 Sisa Fillet 0,502 

4 Plasma darah 1,219 

Sementara pada Tabel 2, kadar protein terlarut ekstrak protein limbah RPA dengan 

pengendapan menngunakan ammonium sulfat pada tingkat kejenuhan 40%, 50%, 60% dan 

70% menunjukkan variasi. Kadar protein terlarut ekstrak protein ceker menunukkan 

konsentrasi tertinggi pada tingkat kejenuhan ammonium sulfat 40% yaitu 1,005 mg/ml 

menurun seiring meningkatnya kejenuhan ammonium sulfat bahkan terjadi salting out (protein 

terlarut kembali) pada tingkat kejenuhan 70%. Ekstrak protein usus menunjukkan konsentrasi 

tertinggi pada tingkat kejenuhan ammonium sulfat 40% dan 50% yaitu 0,818 mg/ml dan 0,817 

mg/ml. Untuk pengujian selanjutnya digunakan ekstrak protein dengan pengendapan 

ammonium sulfat 40%. Sementara untuk ekstrak protein sisa fillet tidak terjadi pengendapan 

pada tingkat kejenuhan 40 dan 50% tetapi menunjukkan konsentrasi protein terlarut yang 

tertinggi pada tingkat pengendapan ammonium sulfat 70% yaitu sebesar 0,381 mg/ml.  

Sedangkan untuk ekstrak protein plasma darah tidak dilakukan pengendapan menggunakan 

ammonium sulfat, Karena hasil pengendapan antara pellet dengan filtrate menunjukkan 

konsentrasi protein terlarut yang sama, namun  dengan pengendapan menggunakan aceton 

menunjukkan konsentrasti protein terlarut pada ekstrak plasma darah tinggi pada pengendapan 

aceton 40% yaitu sebesar 4,963 mg/ml.  

Tabel 2.  Kandungan Protein Terlarut Konsentrat Protein Limbah RPA  dengan 

pengendapan ammonium sulfat 

 

Ammonium sulfat (%) Kadar Protein (mg/ml) 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai 
tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian dapat berupa data, hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau 
tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian 
sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta 
analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



Ceker Usus Sisa Fillet Plasma darah*) 

40 1,005 0,818 - 4,963 

50 0,552 0,817 - 4,074 

60 0,548 0,282 0,026 - 

70 -0,127 0,257 0,381 - 

Ket: *) Plasma darah diendapkan dengan aceton dingin pada konsentrasi 40%,50% dan 60%. 

Pada konsentrasi 60 % dan 70% tidak ada protein yang mengendap. 

B.  Hidrolisis Protein 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi protein terlarut ekstrak protein 

limbah RPA berada pada kisaran terendah adalah 0,01 mg/ml sampai dengan tertinggi adalah 

0,68 mg/ml (Tabel 3). Konsentrasi protein tertinggi pada semua ekstrak protein limbah RPA 

ditunjukkan oleh hasil hidrolisis menggunakan enzim kasar probiotik. Konsentrasi protein 

tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak protein plasma darah yang dihidrolisis menggunakan enzim 

kasar asal mikroba yaitu 0,56 mg/ml (hidrolisis menggunakan enzim R oligosphorus) dan 0,68 

mg/ml (hidrolisis menggunakan enzim  probiotik). 

Tabel 3. Konsentrasi Protein Terlarut pasca hidrolisis menggunakan beberapa enzim 

proteolitik pada inkubasi 40oC selama 6 dan 24 jam 

 

Enzim Protease 

Kadar Protein terlarut pasca hidrolisis (mg/ml) 

Ceker Usus krongkong Plasma Darah 

6 24 6 24 6 24 6 24 

Papain 0,05 0,40 0,08 0,34 0,19 0,34 0,14 0,43 

Bromelin 0,01 0,33 0,01 0,40 0,17 0,36 0,18 0,45 

R. oligosphorus 0,01 0,34 0,01 0,35 0,07 0,34 0,56 0,43 

Probiotik 0,10 0,32 0,17 0,46 0,18 0,37 0,68 0,65 

Derajad hidrolisis disajikan pada Tabel 4, dengan hasil tertinggi ditunjukkan oleh hidrolisat 

plasma darah ayam dengan hidrolisis enzim protease probiotik yaitu sebesar 28,72% dan terendah 

ditunjukkan oleh hidrolisat protein usus yang dihidrolisis dengan enzim protease R. oligosporus.  



 
Gambar 1. Konsentrasi Protein Terlarut pasca hidrolisis menggunakan beberapa enzim 

proteolitik pada inkubasi 40oC selama 6 dan 24 jam 

 

 

 

Tabel 4.  Derajad Hidrolisis Berbagai Substrat Limbah RPA Menggunakan Berbagai Enzim 

Proteolitik pada inkubasi 40oC selama 6 jam 

 

SUBSTRAT/ENZIM 

PROTEASE 

DERAJAT HIDROLISIS (%) 

Papain Bromelin R. oligosphorus Probiotik 

Ceker 2,90 0,50 0,47 6,36 

Usus 3,28 1,07 0,41 7,36 

Krongkong 10,75 9,71 8,95 9,97 

Plasma Darah 5,96 7,63 23,75 28,72 
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Tabel 5.   Derajad Hidrolisis Berbagai Substrat Limbah RPA Menggunakan Berbagai Enzim 

Proteolitik pada inkubasi 40oC selama 24 jam 

SUBSTRAT/ENZIM 

PROTEASE 

DERAJAT HIDROLISIS (%) 

Papain Bromelin R. oligosphorus Probiotik 

Ceker 25,38 20,67 21,57 19,92 

Usus 14,53 17,09 14,90 19,67 

Krongkong 18,95 19,86 19,14 20,87 

Plasma Darah 18,13 19,01 18,29 27,52 

 

 

C.  Aktivitas Antioksidan 

 

Tabel 5, menunjukkan bahwa  antioksidan tertinggi ditunjukkan pada hidrolisat protein ceker 

yang dihidrolisis dengan enzim papain yaitu 92,92%. Sementara antioksidan terrendah ditunjukkan oleh 

hidrolisat protein sisa fillet dengan hidolisis enzim bromelin yaitu hanya 5,54%. Hal ini menunjukkan 

bahwa potensi antioksidan hidrolisat protein ceker sangat tinggi. Produksi ceker ayam di Indonesia 

dapat dihitung dengan asumsi produksi daging. Apabila produksi daging ayam ras sebesar 1.400,47 ribu 

ton dikalikan konversi karkas 1,33 kg per ekor ayam maka dapat diperkirakan terdapat 1.867.293.333 

pasang potongan ceker ayam per tahun. Sebagian besar hanya dimanfaatkan sebagai variasi olahan 

pangan oleh masyarakat Indonesia, seperti soto ceker, mie ceker, bakso ceker dan sebagainya. Hal ini 

menjadi dasar perlunya peningkatan nilai ekonomis dan nilai fungsionalnya. Ceker adalah bagian kaki 

ayam sebagai hasil samping yang mempunyai nilai fungsional dan ekonomis rendah. Liu et al. (2012) 

menyatakan bahwa lebih dari 40% protein ceker ayam tersusun dari protein sukar larut dan mempunyai 

tingkat kecernaan yang rendah saat dikonsumsi manusia. Protein ceker ayam dapat dieksplorasi 

menghasilkan mikronutrien yang fungsional. Protein tersebut berpotensi menghasilkan asam amino 

hidrofobik yang mampu mendonorkan ion hidrogen dalam mereduksi radikal bebas seperti DPPH (Lin 

et al., 2010).  Proses hidrolisis diharapkan dapat memberikan peptida antioksidan alami dan 

mengerahkan sifat antioksidan yang lebih tinggi. Hidrolisis enzimatis dapat dipilih karena lebih efektif 

pada target protein yang di pecah dan aman untuk pemanfaatan produknya pada bidang pangan, 

kosmetik maupun farmasi. Enzim papain merupakan golongan enzim eksopeptidase yang sering 

digunakan karena bisa menghindari kerusakan substrat serta pengadaannya sangat mudah dan relatif 

murah. Hidrolisis enzimatis merupakan penggunaan enzim dalam menghidrolisis protein menghasilkan 

produk hidrolisat yang terhindar dari perubahan dan kerusakan produk. Beberapa enzim dapat 

digunakan dalam memutus rantai polipeptida protein diantaranya enzim papain. Enzim ini tersedia 

banyak dan lebih mudah di dapat di pasaran. Beberapa penelitian juga menyebutkan enzim papain lebih 

unggul dalam menghasilkan peptida yang bersifat antioksidan. Sehingga perlu dilakukan optimasi 

aktivitas antioksidan peptida aktif dari ceker ayam melalui hidrolisis enzim papain. 

  



 

Tabel 6.  Hasil Uji antioksidan Hidrolisat Protein Limbah RPA yang dihidrolisis 

menggunakan berbagai enzim Proteolitik  

 

Hidrolisat  

limbah RPA 

Aktivitas antioksidan (%) 

Bromelin Papain RO Probiotik 

Ceker 48,62 92,92 38,77 86,77 

Usus 58,46 74,15 44,62 32,62 

Sisa Fillet 5,54 9,23 44,00 29,85 

Plasma Darah 65,54 68,31 39,08 65,23 

 

D.  Aktivitas antibakteri 

Pengujian daya hambat menggunakan hidrolisat protein yang diinkubasi selama 24 jam. 

Hidrolisis selama 6 jam tidak menunjukkan adanya aktivas penghambatan terhdap E. coli.  Hasil 

pengujian antibakteri menunjukkan bahwa hampir semua hidrolisat memiliki aktivitas penghambatan 

terhadap E. coli dengan aktivitas penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh hidrolisat protein ceker  yang 

dihidrolisis menggunakan enzim papain dan hidrolisat protein usus dengan hidrolisis menggunakan 

enzim bromelin,  yang ditunjukkan pada tabel berikut: 

 

Tabel 6.  Diameter zona hambat terhadap E.coli hidrolisat protein limbah RPA yang 

dihidrolisis menggunakan berbagai enzim Proteolitik  

 

Hidrolisat  

limbah RPA 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Bromelin Papain RO Probiotik 

Ceker 10,00 11,00 9,50 10,00 

Usus 11,00 10,50 9,50 10,00 

Sisa Fillet 10,00 8,00 8,00 10,00 

Plasma Darah 9,50 10,00 7,50 10,00 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.  Diameter zona hambat terhadap E.coli hidrolisat protein limbah RPA yang 

dihidrolisis menggunakan berbagai enzim Proteolitik 
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Berikut adalah gambar hasil pengujian anti bakteri menggunakan bakteri uji E coli 

 

                          

Hidrolisis Bromelin                                              Hidrolisis   Papain   

Gambar    3.  Hasil uji daya hambat hidrolisat protein limbah RPA (enzim bromelin dan papain)  

terhadap bakteri E. coli       

 

        

                                                     

               Hidrolisis R. oligosporus                          Hidrolisis  Probiotik 

 

Gambar    4.  Hasil uji daya hambat hidrolisat protein limbah RPA (enzim R. oligosphorus dan 

probiotik)  terhadap bakteri E. coli              

 

 

E.  Profil Protein  

Berikut adalah hasil pengujian molekul protein secara kualitatif menggunakan metode 

elektroforesis native page dengan pewarnaan silverstain. Hasil pengujian profil protein pada hidrolisat 

konsentrat protein limbah RPA yang dihidrolisis dengan berbagai enzim proteolitik menunjukkan 

terjadinya hidrolisis protein menjadi protein dengan molekul yang lebih kecil dengan munculnya pita 

protein baru hal ini terlihat dengan membandingkan  pita protein yang muncul pada ekstrak protein 

tanpa hidrolisis dan pasca hidrolisis. Pemecahan molekul protein menjadi peptide (protein dengan 

molekul yang lebih kecil) lebih mudah terjadi pada  konsentrat protein plasma darah ayam dengan 

hidrolisis enzim protease asal R. oligosphorus maupun  probiotik.  

 



 

 

 

              Gambar 3.  Hasil elektroforesis hidrolisat protein dengan pewarnaan silverstain 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pengendapan protein dengan ammonium sulfat pada tingkat kejenuhan 40% menunjukkan 

konsentrasi protein terlarut tertinggi pada ekstrak protein limbah RPA kecuali pada plasma 

darah dan ceker tidak perlu pengendapan. 

2. Kadar protein terlarut ekstrak protein plasma darah menunjukkan konsentrasi tertinggi 

3. Aktivitas antioksidann tertinggi ditunjukkan oleh hidrolisat protein ceker dengan hidrolisis 

menggunakan enzim papain dengan waktu inkubasi 6 jam 

4. Hampir semua hidrolisat memiliki aktivitas penghambatan terhadap E. coli dengan aktivitas 

penghambatan tertinggi ditunjukkan oleh hidrolisat protein ceker  yang dihidrolisis menggunakan 

enzim papain dan hidrolisat protein usus dengan hidrolisis menggunakan enzim bromelin 

5. Hidrolisis protein menggunakan enzim mikroba (R. oligosphorus dan probiotik) 

menghasilkan pita-pita baru yang potensial  sebagai sumber peptide bioaktif 

  

BC : Hidrolisis Konsentrat protein Ceker dengan Bromelin  

BU : Hidrolisis Konsentrat protein Usus dengan Bromelin 
BK : Hidrolisis Konsentrat protein Sisa filet/krongkong dengan Bromelin 

BP : Hidrolisis Konsentrat protein Plasma darah dengan Bromelin 

PC : Hidrolisis Konsentrat protein Ceker dengan Papain 

PU : Hidrolisis Konsentrat protein Usus dengan Papain 

PK : Hidrolisis Konsentrat protein Sisa fillet/krongkon dengan Papain 

PP : Hidrolisis Konsentrat protein Plasma darah dengan Papain 

RC : Hidrolisis Konsentrat protein Ceker dengan R. oligosporus 

RU : Hidrolisis Konsentrat protein Usus  dengan R. oligosporus  

RK : Hidrolisis Konsentrat protein Sisa fillet/krongkong dengan R. 
oligosporus 

RP : Hidrolisis Konsentrat protein Plasma darah dengan R. oligosporus  

PrC : Hidrolisis Konsentrat protein Ceker darah dengan Probiotik 

PrU : Hidrolisis Konsentrat protein Usus dengan Probiotik  

PrK : Hidrolisis Konsentrat protein Sisa fillet/krongkong dengan Probiotik  

PrP : Hidrolisis Konsentrat protein Plasma darah dengan Probiotik 



 
 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran tambahan (jika 
ada) yang dijanjikan pada tahun pelaksanaan penelitian. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang 
dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan melalui Simlitabmas 
mengikuti format sebagaimana terlihat pada bagian isian luaran 

 

Luaran Wajib     : Paten sederhana, sudah mendapatkan nomor pendaftaran dengan nomor pendaftara:      
S00202110444 

Luaran Tambahan     :  1.  Seminar Nasional Seminar Nasional Pengembangan Sumber Daya Perdesaan  

Dan Kearifan Lokal Berkelanjutan XI Tahun 2021, sudah dilaksanakan pada 

tanggal 12 – 14 Oktober 2021 

                                     2.   Publikasi di jurnal nasional terakreditasi, submited 

 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (jika ada). Bukti 
pendukung realisasi kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti 
dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas mengikuti format sebagaimana terlihat pada 
bagian isian mitra 

 

Peran mitra pada penelitian tahun pertama adalah menyediakan subtrat limbah potong ayam 

 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama melakukan 
penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian 
tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kondisi pandemi menyebabkan pelaksanaan penelitian terganggu kelancarannya karena penggunaan fasilitas lab 

menjadi sangat terbatas.  

 

 

G. RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN: Tuliskan dan uraikan rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya dengan 
melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan pada akhir tahun pelaksanaan 
penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai tersebut. 

 

Penelitian Tahun Ke-2 : Bioavaibilitas Peptida Biokatif Sebagai Antioksidan, Antimikroba 

Dan Imunomodulator Pada Unggas  

Pada penelitian tahun kedua akan diuji coba berdasarkan hasil terbaik tahun pertama, yaitu 

produksi peptide dengan limbah RPA ceker yang menunjukkan bioaktivitas tertinggi, dengan 

hidrolisis enzim  papain dan enzim mikroba 

Materi Penelitian : Ayam kampung sebanyak 200 ekor umur 4 bulan, Pakan ayam, Peptida 

bioaktif. Percobaan dilakukan dengan metode eksperimen, dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 4 perlakuan dan lima ulangan, dengan masing-masing ulangan sebanyak 10 ekor ayam, 

sehingga terdapat 200 ekor (28). sebagai perlakuan : P0= Kontrol; P1 = Penggunaan Peptida 



bioaktif 1% (w/w); P2 = Penggunaan Peptida bioaktif 2% (w/w); P3 = Penggunaan Peptida 

bioaktif 3% (w/w). Data dianalisis sidik ragam (ANOVA). Uji lanjut Duncan dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 17.0 Variabel Penelitian : Kinerja ayam (29), Profil hematologis, 

Profil Lemak darah, Profil Protein darah, Profil usus, Antioksidan, (24), Antimikroba (26). 

Profil kimiawi dan histologi usus, imunitas titer ND, IgY.Ig.M,Ig.G.Ig.A  

Penelitian Tahun Ke-3: Antibotik Alternatif Dan Pangan Fungsioanl Dengan Peptida Bioaktif  

Materi Penelitian : Ayam Broiler sebanyak 300 ekor umur 1 hari sampai 35 hari, Pakan ayam, 

peptida bioaktif, antibiotik, probiotik, sinbiotik. Percobaan dilakukan dengan metode 

eksperimen, dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 (lima) perlakuan dan lima ulangan, 

dengan masing-masing ulangan sebanyak 12 ekor ayam, sehingga terdapat 300 ekor (28). 

sebagai perlakuan : P0= Kontrol positif; P1 = Penggunaan antibiotik (kontrol negatip); P2 = 

Penggunaan probiotik; P3 = Penggunaan sinbiotik. P4 = Penggunaan Peptida bioaktif level 

terbaik tahun ke-2. Data dianalisis sidik ragam (ANOVA). Uji lanjut Duncan dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 17.0 =Variabel penelitian : kesehatan ayam kinerja, ginjal, kinerja 

hati, metabolisme karbohidrat, metabolisme lemak, profil digesta, kualitas daging fisik, 

kualitas daging secara kimiawi. Imunitas (titer ND, IgY.Ig.M,Ig.G.Ig.A) 

 

Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan alat, bahan dan kandang 
 x                       

2 Uji Biologis .pemeliharaan in vivo  
   x                     

3 Kinerja ayam, hematologis darah  
    x                   

4 Profil usus  
   x         

5 Imonomodulator  
   x         

6 Analisis Data  
    x x       

7 Laporan 
      x      

8 Seminar nasional/International 
       x x    

9 Draft Artikel Jurnal International  
         x   



No Nama Kegiatan 
Bulan 
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10 Draft Monograf lanjutan  
          x  

11 Draft paten HKI  
           x 

 

Tahun ke-3 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
Persiapan alat, bahan 

dan kandang  x                       

2 
Uji Biologis 

pemeliharaan in vivo  x x          

3 Kesehatan ayam    x         

4 Kinerja hati, ginjal     x        

5 Metabolisme Nutrien      x       

6 
Kualitas daging fisik, 

kimia, mikrobiologis       x      

7 Analisis data        x     

8 Laporan         x    

9 
Seminar 

nasional/Internasional          x   

10 
Pendaftaran Paten 

Sederhana HKI            x 
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